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BAB 111

ANALISIS

3.1 Gambaran Umum Pengerjaan

Proyek novel grafis ini berjudul “Prologue for The Lost”, mengadaptasi sebuah
novel karangan Shirley Tamara Warouw, berjudul “Prolog Rindu” untuk menjadi
sebuah novel grafis dengan 26 halaman penuh warna dengan teknik tradisional
dan digital. Tema keseluruhan dari proyek ini adalah tentang pertanyaan-
pertanyaan orang dewasa pada umumnya mengenai Tuhan dan eksistensinya yang
kemudian dikemas dalam Kkisah percintaan antara karakter Shir dan Dhitya pada

proyek ini.

3.2 Langkah-Langkah Pengerjaan

Setelah menjabarkan gambaran umum pengerjaan proyek ini,  penulis akan
memberikan gambaran proses yang terjadi selama pengerjaan proyek. Proses
pembuatan novel grafis “Prologue For The Lost” ini meliputi:

Penulisan naskah novel

Pengolahan ide

Penulisan naskah novel grafis

Pembuatan sketsa kasar

Proses pencilling.

- Proses penebalan dengan pena (inking).
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Pemindahan naskah komik menjadi data digital

Proses pewarnaan

3.2.1 Penulisan Naskah Novel

Pada tahap awal, penulis meminta persetujuan untuk membuat novel grafis
berdasarkan novel “Prolog Rindu” karangan Shirley Tamara Warouw. Pada
proses ‘ini dilakukan perundingan-perundingan untuk menentukan cerita yang
akan dimasukkan kedalam hasil akhirnya yang berupa novel grafis. Pada tahap ini
pula mulai dicetuskan judul baru untuk versi novel grafis menjadi “Prologue for
the Lost”. Penulis naskah lalu memberikan gambaran-gambaran dalam naskahnya.
Selain itu peringkasan cerita juga dilakukan untuk menyesuaikan dengan porsi

penempatan teks pada novel grafis.

3.2.2 Brainstorming (Pengolahan Ide)

Pada tahap ini seluruh ide dikumpulkan untuk menerjemahkan naskah yang
berasal dari novel menjadi sebuah novel grafis. Dari proses ini dihasilkan
gambaran-gambaran seluruh hal yang terjadi dalam novel grafis nantinya.
Gambaran-gambaran yang dimaksud berupa karakter-karakter yang akan muncul,
setting tempat dan waktu yang akan terjadi. dan plot-plot yang akan dimasukkan

ke dalam novel grafis.

A. Sinopsis
Keseluruhan cerita Prologue for the Lost bercerita tentang kilas balik masa lalu

seorang perempuan bernama Shir. Kisah diawali dengan perjumpaannya kembali

dengan sahabat yang ia kenal sejak kecil bernama Dhitya, dalam suatu kebetulan
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setelah lama tidak bertemu. Setelah pertemuan tersebut Shir menjumpai Dhitya ke
kost nya di daerah Bandung. Dari situ hubungan mereka kembali menemui
kepastian setelah dipisahkan oleh waktu, dan dipersatukan oleh ikatan hubungan
relasi yang kuat antara mereka berdua dengan sosok Tuhan yang mereka
bayangkan.

Perjumpaannya kembali dengan Dhitya membuat Shir menyadari bahwa
dirinya masih membutuhkan sosok Tuhan untuk menjawab setiap masalah
hidupnya. Keheranan akan keberadaan sosok Tuhan selalu mereka lontarkan
dalam setiap pertanyaan yang keluar bersamaan dengan asap yang dihasilkan oleh
rokok yang mereka hisap.

Setelah itu mereka memutuskan menuju sebuah kafe untuk kembali
melanjutkan perbincangan mereka. Keraguan Shir akan Tuhan membuatnya

merindukan Tuhan tanpa ia sadari.
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B. Tokoh

Novel grafis “Prologue for The Lost” mempunyai beberapa karakter antara lain :

a. Shirania Soraya (Shir)

Gambar 3.1 Shir

Shir adalah seorang perempuan berusia dua puluh tiga tahun yang
tengah berada dalam fase kegalauan hidupnya. Trauma atas
disfungsionalitas hubungan dengan kedua orang tuanya membuatnya sulit
untuk menjalin hubungan yang lebih serius dengan pribadi lain. Namun
perjumpaannya dengan Dhitya membuat pikiran tentang relasi tersebut
berubah. Dan dalam dialog yang penuh akan bayangan hidup dan Tuhan
yang mereka berdua yakini membuatnya sadar, bahwa Dhitya pantas untuk
dimiliki. Membaca buku adalah hobinya. Dia lebih senang menghabiskan

waktu di toko buku dan perpustakaan.
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b. Addhika Satya Mahotama (Dhitya)

Dhitya adalah seorang pria berumur dua puluh tiga tahun yang
tengah mengambil ekstensi strata satu di salah satu universitas negeri di

Kota Bandung. dengan latar belakang keluarga yang disebutnya
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disfungsional, anak kedua dari dua bersaudara ini sangat sensitif terhadap
masalah 'hubungan' serta lembaga pernikahan. sembari kuliah, Dhitya
bekerja sebagai copywriter dan script writer. tengah dalam fase pencarian
akan Tuhan, bahkan bisa dibilang hampir menemukan titik nyaman.
Mempunyai hobi yang sama dengan Shir yaitu pergi ke toko buku. Namun
rak buku yang berbau teologis selalu ia lewatkan ketika singgah di tempat

itu.

c. Tuhan

Gambar 3.3 Tuhan

Sosok yang menjadi objek dalam percakapan Dhitya dan Shir.
Muncul pada bayang-bayang dan mimpi Shir sebagai sosok yang selalu

ada dalam setiap hubungannya dengan Dhitya.
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C. Setting

a. Stasiun Kereta Api

Gambar 3.5 Referensi setting stasiun kereta api

Tempat Shir mengingat kembali masa lalunya dan membuang
kenangan-kenangannya bersama Dhitya. Berada pada suhu yang sangat

dingin ditandai dengan kabut yang menyelimuti tempat ini.
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b. Kamar Kost Dhitya

Gambar 3.6 Setting kamar Dhitya

Kamar berukuran 3 x 3 m yang menjadi tempat terjadinya
percakapan panjang antara Shir dan Dhitya mengenai Tuhan. Pada
kamar ini terdapat satu beranda kecil yang berhadapan langsung
dengan ladang ilalang. Beranda ini biasa digunakan Dhitya untuk

sekedar merokok atau sekedar melihat pemandangan luar.
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c. Toko Buku

Gambar 3.8 Referensi setting perpustakaan

Tempat favorit Shir dan Dhitya menghabiskan waktu. Toko buku

terbesar yang terletak di tengah kota. Terdiri dari dua lantai.
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D. Halaman Muka

VRIS 1

PROI ()L }L [ET @ST

Gambar 3.9 Halaman muka Prologue For The Lost

Pada halaman muka penulis menampilkan adegan pada halaman 15 dimana Shir
tengah bermimpi tentang dirinya, Dhitya, dan Tuhan berada di luar angkasa.

Karena sifatnya yang berupa mimpi maka muncul angan dan harapan dari Shir
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tentang hidupnya, khususnya masa depannya yang tidak ingin berpisah dari
Dhitya. Hal ini dilambangkan dengan Shir dan dhitya berpelukan pada ladang
ilalang yang terdapat di luar kamar kost Dhitya. Kehadiran Tuhan yang selalu ada
di tengah-tengah hubungan mereka digambarkan dengan letak Tuhan yang berada
di tengan judul menyatu dengan latar berpelukan. Tuhan digambarkan dengan
warna biru karena penulis ingin memunculkan makna cinta, komunikasi dan
perlindungan spiritual yang diberikan oleh Tuhan kepada hubungan mereka

berdua.

3.2.3 Penulisan Naskah Novel Grafis

Pada novel grafis ini penulis memisahkan kata-kata dan kalimat-kalimat yang
akan dimasukkan ke dalam novel grafis. Jika harus terdapat ralat yang disebabkan
karena kalimat yang terlalu banyak, atau butuh penyesuaian input dengan novel
grafis. maka penulis naskah akan dihubungi kembali untuk memberikan revisi
mengenai naskah aslinya. Atau meminta izin untuk melakukan pengurangan isi.
Pada tahap ini penulis membagi-bagi naskah asli ke dalam tiga bagian. Pertama,
membagi tulisan mana yang akan masuk ke dalam suatu halaman atau dengan
kata lain membagi per halaman. Kedua, membagi tulisan mana yang akan masuk
ke dalam kolom narasi. Lalu ketiga, membagi tulisan mana yang akan masuk ke
dalam kolom balon kata, dan yang masuk ke dalam balon kata adalah dialog antar

karakter yang terdapat dalam novel.
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PANEL PAGE

I. PAGE 1
2. Szt dekade terpisah. Kita pergi berlainan arah.
b. - Banyak hal berubah:
- Saya, Kamu, Kita.
Sam dekade terpisah, kamu pulang, rebah dan hampir-hampir pasrah.
d. Sam dekade terpisah, dipertermukan kembali dalam sebuah perjalanan
ziarah.

. - Saya masih ingat hari itn.
Satu hari yang cerah di bulan Maret. (fading panel yg kanan)

o

2. PAGE2
a. - Sepuluh tahun benar-benar mengubah banyak hal.
Kamu benar-benar di luar ekspektasi saya.
b. - Mulanya saya tidak berharap banyak dari perjumpaan ini.
Marmin..
¢. - makin ke sini, saya jadi menyvadari
= bahwa kamu pantas untuk saya harapkan.
d. - Dan harapan itn, membunuh sayva diam-diam. Menggenggam erat setiap
rasa dan scgala pemikiran.
Saya jadi tidak bisa berpikir jernih. Impulsif. Gila.

3. PAGE3
B, Kamu melinting ganja?
c. Bukan, ini harapan

d. Ini semua benar-benar kebetulan yang.. entahlah... sava seperti tidak bisa
menemukan padanan kata yang pas.

Gambar 3.10 Contoh halaman naskah novel grafis

3.2.4 Sketsa

Sketsa adalah proses menggambarkan ide-ide yang telah diketik dalam halaman
panel. Penulis mulai menumpahkan ide-ide dan melakukan sketsa-sketsa adegan-
adegan yang akan terdapat dalam suatu halaman yang disesuaikan dengan naskah
yang telah dikelompokkan dalam naskah untuk novel grafis. Pengerjaan proses ini
dilakukan di kertas A5 dengan membagi satu halaman menjadi empat sketsa
halaman. Dari sketsa tersebut sudah dibagi penempatan-penempatan karakter,
setting, dan penempatan balon kata dan balon narasi yang akan terdapat dalam

hasil akhirnya nanti.

48

Perancangan Novel ..., Victorinus Bahtra Perdana, FSD UMN, 2012



y«(tu"& y ‘
‘E.‘C‘ | i
[ ]t

Gambar 3.11 Contoh hasil sketsa 1
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3.2.5 Penciling

Pada proses penciling penulis melakukan proyeksi dari proses sketsa ke

dalam kertas yang lebih besar, dan dilakukan secara lebih rapih. Pada proses ini
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Hasil Pencilling

dilakukan
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Gambar 3.14 Contoh Lining / Inking 1

3.2.7 Scanning (Pemindaian)

Pada proses ini gambar dipindahkan dari gambaran tangan proses sebelumnya
menjadi sebuah data digital untuk mengerjakan proses selanjutnya. Pemindahan

ini menggunakan sebuah alat bernama scanner.

3.2.8 Coloring

Proses pewarnaan atau coloring pada novel grafis ini seluruhnya menggunakan
proses digital pada software Adobe Photoshop CS4. Adobe Photoshop adalah
salah satu program komputer yang mendukung pengerjaan pewarnaan digital pada

komputer.
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Gambar 3.15 Contoh Lining / Inking 1

Pada proses ini pula setting atau latar tempat mulai diisi dengan warna. Pewarnaan
dilakukan menggunakan teknik greyscale, yaitu proses pewarnaan dengan
menggunakan warna abu-abu dahulu untuk mempermudah warna pada
penempatan jatuhnya cahaya. Kemudian penuhi warna abu-abu dengan warna

sesungguhnya yang ingin diterapkan.

Proses Pewarnaon

Gambar 3.16 Contoh proses pewarnaan dari abu-abu menjadi warna
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Setelah mulai terlihat hasil jadinya, maka dilakukan detailing atau
pewarnaan dan pemberian garis sehingga tampak lebih sempurna. Lettering atau

penambahan teks juga penulis lakukan pada tahap ini.

Gambar 3.17 Contoh halaman coloring

3.2.9 Lettering

Dalam proses lettering terdapat 2 hal yang perlu diperhatikan, yaitu balon kata dan
teks. Balon kata yang digunakan adalah balon kata yang simpel dan minimalis.
Penggunaan jenis balon kata ini mengikuti dialog antar karakter yang
menggunakan nada pembicaraan yang bernada datar dan normal. Pada balon
komik, Penulis memasukkan warna-warna yang sesuai dengan suasana warna
yang terjadi pada tiap halamannya. Tulisan-tulisan yang terdapat dalam balon kata

pun menyesuaikan dengan warna pada balon kata.

54

Perancangan Novel ..., Victorinus Bahtra Perdana, FSD UMN, 2012



Gambar 3.18 Balon kata pada Prologue for The Lost
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